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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi ini adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
J Alif Tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di
atas)
< Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye



ua Sad S
ol Dad d
L Ta t
b5} Za z
I ‘ain ¢
& Ghain G
o Fa F
Jé Qaf Q
d Kaf K
J Lam L
a Mim M
O Nun N
3 Wau W
® Ha H
s Hamzah -
IT; Ya Y

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap

i=a -

=i 95\ = ai

j = u }i =au

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
Uyes 31 e ditulis

Contoh:
EOVARE ditulis

Vi

es ( dengan titik di
bawah)
de (dengan titik di
bawah)
te (dengan titik di
bawah)
zet ( dengan titik di
bawah)
koma terbalik (di
atas)
Ge
Ef
Qi
Ka
El
Em
En
We
Ha
Apostrof
Ye

Vokal Panjang
I=3

g =1
=

mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

fatimah



4. Syaddad (tasydid, giminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
L) ditulis rabbana
o ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:
el ditulis asy-syamsu
daJl ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

adll ditulis al-gamar
ot ditulis al-badi’
J s ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di
akhir kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
& yal ditulis umirtu
o~ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Hasan, Muhammad. 2024. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Penguatan Nilai-Nilai Toleransi Peserta Didik Di SMK
Texmaco Pemalang. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Rahmat Kamal, M.Pd.I
Kata Kunci : Upaya Guru PAI, Penguatan Toleransi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya yang
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam penguatan
nilai-nilai toleransi peserta didik di SMK Texmaco Pemalang.
Toleransi, sebagai salah satu nilai fundamental dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, sangat penting untuk ditanamkan sejak dini.
Guru PAI memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan
sikap toleran siswa melalui berbagai metode pengajaran dan kegiatan
pendidikan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif, dengan metode pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Penelitian ini dilatar belakangi
berdasarkan latar bekakang dari keberagaman peserta didik SMK
Texmaco yang lebih cenderung heterogen dalam hal latar belakang
internal keagamaan Islam seperti (NU, Muhammadiyah, LDII, dan
sebagainya), maupun agama Yyang dipeluknya seperti (Katholik,
Kristen, dan Protestan). Namun dalam praktiknya masih banyak
kendala yang dihadapi oleh guru PAI, seperti kurangnya kesadaran
peserta didik akan sikap toleransi, adanya peserta didik yang fanatik
terhadap aliran agama tertentu menjadi hambatan dalam terwujudnya
toleransi yang kuat di SMK Texmaco Pemalang. Dari dua kenyataan
diatas antara idealita dengan realita menunjukkan bahwa ada sebuah
model percontohan yang bisa kemudian di teliti lebih lanjut terkait
dengan upaya yang telah di lakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam
di SMK Texmaco dalam menguatkan nilai-nilai toleransi kepada
peserta didik yang notabene heterogen di lihat dari latar belakang
organisasi keagamaan maupun latar belakang agama yang di peluknya.
Penguatan toleransi peserta didik tidak hanya sebatas pemberian materi
di kelas, tetapi juga mencakup pembinaan karakter penanaman nilai-
nilai moral serta pengembangan karakter yang dapat dilakukan melalui
berbagai aktivitas seperti diskusi kelompok, kegiatan keagamaan, serta
pemberian contoh teladan dalam perilaku sehari-hari. Dengan demikian
mengkaji dan meneliti terkait dengan upaya guru Pendidikan Agama



Islam dalam menguatkan nilai toleransi peserta didik adalah sesuatu
yang relevan dan urgent untuk di lakukan.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
Upaya yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam penguatan
nilai-nilai toleransi peserta didik di SMK Texmaco Pemalang?; (2)
Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam menguatkan toleransi dan peserta didik
di SMK Texmaco Pemalang?. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1)
Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama
Islam dalam penguatan toleransi pada peserta didik di SMK Texmaco
Pemalang; (2) Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat upaya guru Pendidikan agama Islam dalam penguatan
toleransi peserta didik di SMK Texmaco Pemalang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian field research, dimana
peneliti langsung turun kelapangan untuk mengetahui fenomena yang
terjadi, peneliti mengamati upaya yang dilakukan guru Pendidikan
Agama Islam dalam penguatan toleransi peserta didik di SMK
Texmaco Pemalang. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis
datanya yaitu reduksi data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Upaya yang
dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam penguatan toleransi
peserta didik di SMK Texmaco Pemalang (a) Guru melakukan survey
identifikasi latar belakang keagamaan dan organisasi ke-Islaman
Peserta didik. Hal ini dilakukan oleh guru untuk memahami dan
menyesuaikan dalam menyusun strategi untuk kemudian memberikan
pemahaman kepada peserta didik tentang toleransi dan moderasi
beragama. (b) Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler lintas organisasi
ke-1slaman. Dalam upaya penguatan toleransi peserta didik, guru PAI
mengakomodatif peserta didik untuk lebih memahami toleransi dan
menerapkannya melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam dan
Organisasi Siswa disekolah. (c) Membuka ruang komunikasi dengan
orang tua peserta didik untuk mengetahui bagaimana peserta didik di
rumah begitupun sebaliknya sehingga mempermudah guru untuk
mengevaluasi dan membimbing lebih baik lagi. (d) Kerjasama dengan
guru BK dalam penanaman nilai toleransi. (e) Pembelajaran guru PAI
yang moderat. Dalam pembelajaran guru selalu menerapkan dan
menanamkan prinsip-prinsip sikap moderat kepada peserta didik. (f)
Guru sebagai role model atau contoh bagi peserta didik dalam
penerapan toleransi. (2) Adapun faktor pendukung diantaranya

Xi



dukungan dari sekolah yang mendukung penuh upaya-upaya tersebut
untuk mengembangkan sikap toleransi melalui kebijakan dan program,
metode pembelajaran dari guru PAI yang menarik sehingga peserta
didik selalu memperhatikan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler
yang menguatkan dan memupuk toleransi pada peserta didik, serta
dukungan dalam keluarga sebagai penerapan awal budaya sikap
toleransi. Kemudian faktor penghambatnya antara lain, pengaruh
negatif media sosial yakni tontonan atau konten yang menyebarkan
sara, ujaran kebencian dan intoleran, sosio-kultural yang fanatik
terhadap aliran keagamaan tertentu, kurangnya kesadaran peserta didik
dan prasangka sosial.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan profesi yang bertanggung jawab dalam
mendidik dan mengajar peserta didik untuk mengembangkan
potensi serta meningkatkan pengetahuan dan membina karakter
peserta didik agar menjadi lebih baik. Guru di sekolah memiliki
banyak peran di antaranya guru harus bisa menjadi motivator,
teman, bahkan orang tua untuk peserta didiknya, agar peserta didik
bisa menerima apa yang di berikan oleh guru melalui peran guru
tersebut. Menurut Dewi seorang guru berperan sebagai tauladan
dan contoh bagi muridnya dalam hal ini guru digugu lan ditiru
(Yestiani & Zahwa, 2020:41-42).

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman pengetahuan tentang Islam,
mengembangkan akhlakul karimah yang sesuai dengan Al-Qur’an
dan Hadist, serta meningkatkan praktik-praktik keagamaan peserta
didik. Pelajaran Agama Islam di sekolah mengajarkan peserta didik
bukan hanya sebatas pengetahuan saja tetapi juga dalam ranah
kognitif, afektif dan psikomotrik. Hal ini di harapkan melalui
Pendidikan Agama Islam peserta didik dapat menerapkan nilai-
nilai Agama Islam di kehidupan sehari-hari.

Guru Pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan garda
terdepan dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik, hal ini
sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama yang akan di capai yakni
membimbing dan mendidik peserta didik agar menjadi insan kamil
yakni muslim sejati, berakhlak, beriman, serta ,bermanfaat bagi
bangsa dan negara. Guru Pendidikan Agama Islam berperan ganda
dalam perannya di sekolah, tidak hanya mentransfer materi atau
pengetahuan saja, namun guru Pendidikan agama islam juga harus
mampu menjadi contoh dan tauladan bagi peserta didiknya. Peran
guru sangat berpengaruh terhadap perilaku peserta didiknya, hal ini
yang menjadikan dorongan sebagai guru Pendidikan Agama Islam



untuk berperan penuh dalam menanamkan nilai-nilai kepribadian
yang baik bagi para peserta didik.

Indonesia merupakan negara yang terkenal akan
keanekaragamnya seperti suku, bangsa, ras dan agama.
Masyarakatnya yang mengandung banyak perbedaan bisa di sebut
masyarakat  multikulturalisme.  Perbedaan antar  manusia
merupakan sebuah hukum dari Tuhan yang maha esa. Hal ini
menjadi tantangan bagi ummat manusia untuk menerima berbagai
keanekaragaman yang ada. Terlebih lagi di zaman modern ini
masyarakat di hadapkan dengan masalah moral, dan akhlak yang
serius. Perhatian terhadap etika ini begitu penting, sehingga
melalui peran guru Pendidikan Agama Islam, peserta didik dapat di
bina agar mengerti etika, menerima perbedaan dan menerapkan
sifat toleransi di tengah masyarakat yang multikultural.

Di dalam lingkungan sekolah juga terdapat banyak
perbedaan di kalangan peserta didik maupun guru. Setiap peserta
didik akan membawa perilaku yang berbeda-beda tergantung
budayanya di rumah dan di lingkungan sosialnya. Dalam
problematika yang sering di jumpai dalam lingkungan peserta
didik di sekolah yaitu adanya sebuah kelompok-kelompok
berdasarkan kesamaannya, seperti contoh siswa yang sedaerah
bergaul dengan yang sama dengan daerahnya, siswa yang seagama
bergaul dengan yang seagama begitu juga siswa yang kaya bergaul
dengan yang kaya dan begitupun sebaliknya. Oleh karena itu nilai
toleransi dan menerima perbedaan penting dikembangkan bagi
peserta didik agar peserta didik dapat mengerti, menghormati serta
menghargai perbedaan dan menghilangkan ego atas dirinya sendiri.

Guru memegang peranan penting dalam mengorganisasikan
peserta didik dengan segala keberagamannya. Terlebih lagi guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, tentu guru Pendidikan
Agama Islam menjadi salah satu garda terdepan dalam
mengajarkan  nilai-nilai  toleransi  dibalik keragaman dan
keberagamaan peserta didik. Dalam hal ini guru Pendidikan
Agama Islam menjadi garda terdepan dalam menjaga toleransi di
lingkungan peserta didik (Anwar et al. 2022:71). Apabila seorang
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guru terlebih guru agama Islam tidak mampu menanamkan nilai-
nilai moderasi dalam beragama dimana salah satunya adalah nilai
toleransi, maka yang terjadi adalah profil peserta didik yang
kurang mampu menghargai adanya perbedaan dan sulit untuk
menunjukan sikap toleran terhadap mereka yang berbeda dalam
agama, berbeda keyakinan dan juga berbeda organisasi keagamaan
(Yunus, 2017).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di
SMK Texmaco Pemalang didapatkan sebuah data bahwa dilihat
dari keberagamannya peserta didik SMK Texmaco lebih cenderung
heterogen dalam hal latar belakang internal keagamaan Islam
seperti (NU, Muhammadiyah, LDII, dan sebagainya), maupun
agama yang dipeluknya seperti (Katholik, Kristen, dan Protestan).
Namun dalam praktiknya masih banyak kendala yang dihadapi
oleh guru PAI, seperti kurangnya kesadaran peserta didik akan
sikap toleransi, adanya peserta didik yang fanatik terhadap aliran
agama tertentu menjadi hambatan dalam terwujudnya toleransi
yang kuat di SMK Texmaco Pemalang. Dari dua kenyataan diatas
antara idealita dengan realita menunjukkan bahwa ada sebuah
model percontohan yang bisa kemudian di teliti lebih lanjut terkait
dengan upaya yang telah di lakukan oleh guru Pendidikan Agama
Islam di SMK Texmaco dalam menguatkan nilai-nilai toleransi
kepada peserta didik yang notabene heterogen di lihat dari latar
belakang organisasi keagamaan maupun latar belakang agama
yang di peluknya. Penguatan toleransi peserta didik tidak hanya
sebatas pemberian materi di kelas, tetapi juga mencakup
pembinaan  karakter penanaman nilai-nilai  moral  serta
pengembangan karakter yang dapat dilakukan melalui berbagai
aktivitas seperti diskusi kelompok, kegiatan keagamaan, serta
pemberian contoh teladan dalam perilaku sehari-hari. Dengan
demikian mengkaji dan meneliti terkait dengan upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam menguatkan nilai toleransi peserta
didik adalah sesuatu yang relevan dan urgent untuk di lakukan.
Oleh karena itu judul dari penelitian ini adalah “UPAYA GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PENGUATAN



NILAI-NILAI TOLERANSI PESERTA DIDIK DI SMK
TEXMACO PEMALANG”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama
Islam dalam menguatkan nilai-nilai toleransi pada peserta
didik di SMK Texmaco Pemalang ?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam menguatkan nilai-nilai
toleransi peserta didik di SMK Texmaco Pemalang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas
maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru Pendidikan
Agama Islam dalam penguatan nilai-nilai toleransi pada
peserta didik di SMK Texmaco Pemalang.

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat upaya guru Pendidikan agama Islam dalam
penguatan nilai-nilai toleransi peserta didik di SMK Texmaco
Pemalang.

D. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat
bermanfaat baik dari manfaat teoritis dan prakitis :
1. Kegunaan Teoritis
a. Memberi sumbangsih pengetahuan untuk para mahasiswa
dan untuk penelitian selanjutnya terkait upaya guru dalam
mempertahankan toleransi.
b. Menambah kontribusi kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan
IImu keguruan sebagai referensi untuk mengembangkan
penelitian selanjutnya yang serupa.



2. Kegunaan Praktis

a.

Bagi Guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan serta acuan khususnya kepada guru dalam
membina dan mempertahankan nilai-nilai toleransi
keberagaman kepada peserta didik di lingkungan sekolah
serta di lingkungan masyarakat.

Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat membantu
memberikan solusi serta gambaran tentang bagaimana
membina dan mempertahankan nilai-nilai toleransi
keberagaman dengan baik.

Bagi Peserta Didik, penelitian ini dapat memberikan nilai-
nilai inklusif terkait toleransi bagi peserta didik untuk di
terapkan baik dalam lingkup sekolah maupun lingkup
masyarakat.

Bagi Peneliti, Penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk
meningkatkan toleransi diri sebagai calon guru Pendidikan
Agama Islam.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terkait
upaya guru Pendidikan agama Islam dalam penguatan toleransi
pada peserta didik di SMK Texmaco Pemalang, maka peneliti
dapat menarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut :

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam penguatan
nilai-nilai toleransi peserta didik di SMK Texmaco
Pemalang. Peneliti menemukan di SMK Texmaco Pemalang
sudah tertanam toleransi dengan baik, namun peneliti ada
beberapa kendala dalam penerapan toleransi di SMK
Texmaco Pemalang, seperti kendala sosio kultural yang
fanatic terhadap suatu aliran agama tertentu, maupun peserta
didik yang kurang dalam menghargai perbedaan. Adapun
peserta didik di sekolah ini mempunyai banyak perbedaan
baik perbedaan agama maupun dalam internal keagamaan.
Dalam upayanya menguatkan nilai-nilai toleransi yang
sudah ada, guru Pendidikan agama Islam melakukan
beberapa tindakan, antara lain :

a. Guru melakukan survey identifikasi latar belakang
keagamaan dan organisasi ke-Islaman peserta didik

b. Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler lintas agama
dan organisasi keagamaan

c. Membuka ruang komunikasi dengan orang tua peserta
didik

d. Guru PAI kerjasama dengan guru BK dalam penanaman
nilai toleransi

. Pembelajaran guru PAI yang moderat
f. Guru PAI sebagai Role Model Sikap Toleransi

Dalam implementasi upaya guru Pendidikan agama Islam
menguatkan toleransi peserta didik menggunakan beberapa
cara seperti melakukan survey latar belakang peserta didik,
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kemudian dengan memberi contoh dalam kehidupan sehari-
hari dan melalui pendekatan dialog secara terbuka bersama
peserta didik, pendekatan persuasif kepada peserta didik,
selain itu guru juga memberikan pemahaman yang moderat
dengan model pembelajaran yang menarik.

. Faktor pendukung dan penghambat Upaya Guru Pendidikan
Agama Islam dalam penguatan nilai-nilai toleransi peserta
didik di SMK Texmaco Pemalang

Faktor pendukung dalam hal ini adanya dukungan
dari sekolah diantaranya kebijakan sekolah yang terbuka
dalam menerima peserta didik, kemudian mendatangkan
guru non islam untuk mengajar peserta didik yang non
muslim. Model pembelajaran guru agama Islam yang
menarik juga menjadi salah satu faktor pendukung yang
mana guru mengajar dengan bercerita tentang kisah-kisah
yang mengandung sikap toleransi. Kegiatan ekstrakurikuler
yang memupuk sikap toleransi peserta didik menjadi salah
satu faktor pendukung, contohnya kegiatan keagamaan
seperti rohani Islam (ROHIS) dan kegiatan organisasi siswa
intra sekolah (OSIS) yang menguatkan rasa kebersamaan,
solidaritas dan sikap toleransi peserta didik. Kemudian
adanya dukungan dari keluarga yang memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk dan memperkuat toleransi
pada peserta didik.

Selain faktor pendukung ada beberapa faktor
penghambat yang peneliti temukan dalam upaya penguatan
toleransi yang dilakukan oleh guru agama Islam antara lain
pengaruh negatif dari sosial media, contohnya konten-
konten dari sosial media yang intoleran berpengaruh negatif
pada penerapan toleransi peserta didik. Kemudian sosio
kultural yang fanatik terhadap aliran agama tertentu yang
mana merasa paling benar sendiri, kemudian peneliti juga
menemukan adanya prasangka sosial peserta didik terhadap
perbedaan sehingga mengakibatkan peserta didik kurang
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percaya diri dalam bersosial di sekolah. Dari beberapa
faktor penghambat tersebut guru Pendidikan agama islam
melakukan upaya preventif dengan membuka ruang
komunikasi kepada orang tua peserta didik dalam rangka
meminimalisir  faktor penghambat upaya penguatan
toleransi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti
laksanakan di  SMK  Texmaco Pemalang, peneliti
mengungkapkan beberapa saran yang berhubungan dengan
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam penguatan nilai-
nilai toleransi peserta didik di SMK Texmaco Pemalang.

1. Bagi kepala sekolah SMK Texmaco Pemalang
Dengan adanya hasil penelitian ini maka kepala sekolah
lebih menegaskan dalam memantau keadaan, kegiatan-
kegiatan di sekolah dan meningkatkan toleransi baik bagi
peserta didik maupun bagi guru yang lainnya dengan saling
memotivasi dan memberi nasehat atau arahan yang baik.
2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Texmaco
Dapat lebih memberikan motivasi maupun arahan
mengenai toleransi pada peserta didik dan menjadi teladan
atau contoh yang baik, dengan harapan pada peserta
didiknya dapat saling menghargai dan menghormati atas
perbedaan yang ada.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat menyempurnakan penelitian ini, dan mengkaji
lebih dalam mengenai upaya guru dalam menguatkan
tolerasi peserta didik dengan mengembangkan fokus
penelitian sehingga dapat memperdalam temuan-temuan
penelitian.
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